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Abstrak

Studi yang berjudul “Komunikasi Interpersonal Bupati Jember dengan Rakyat Pasca
Pilkada dalam Media Sosial” ini, mengkaji media sosial scbagai sarana komunikasi vang efektif
dan efisien. Bupati Jember, dr. Hj. Faida, MMR.. dengan rakyatnya. Penggunaan media sosial
sebagai alat kampanye pada proses Pemilu, tentu bukan hal baru. Hampir sebagian besar
pasangan calon kepala dacrah, hingga kepala Negara sekalipun, bisa dipastikan akan bersentuhan
dengan media sosial, sebagai bagian dari proses strategi pemasaran politik (political marketing)
mereka. Namun, fenomena di Kabupaten Jember tampaknya berbeda. Strategi pemanfaatan
media sosial tidak hanya dilakukan saat proses Pilkada. Setelah Pilkada pun dr. Faida, tetap
menggunakan media sosial sebagai sarana berkomunikasi, khususnya dalam mengembangkan
komunikasi interpersonal dengan seluruh rakyatnya. Dengan menganalisis akun facebook dr.
Faida. menggunakan metode deskriptif kualitatif, fenomena ini memang layak diteliti. karena
terbukti melalui media sosial, Bupati Jember mampu berkomunikasi secara efektif dengan
seluruh rakyatnya, mendengar aspirasi dan keluhan mereka, sekaligus bisa langsung action.
bekerja sesuai dengan kemauan dan kehendak rakyat, tanpa harus berlama-lama melakukan
penyesuaian diri, seperti pemimpin lainnya vang baru bisa diukur kinerjanya setelah 100 hari.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Media Sosial, Pasca Pilkada.

Pen(IalBluan

Reputasi seorang pemimpin sangat berperan penting bagi keberhasilan dalam proses
memimpin masyarakat. Pembangunan akan bisa berjalan sesuai dengan yang direncanakan,
apabila sosok pemimpinnya mampu berperilaku dan bertindak sesuai keingin% dan harapan
masyarakat. Mengingat, di e¢ra demokrasi seperti saat ini, masyarakat sudah semakin sadar,
cerdas, dan kritis untuk melihat dan menilai kapabilitas dan kompetensi seorang pemimpinnya.

Berbeda dengan era kepemimpinan sebelumnya, seperti era orde baru atau orde lama,
dimana masyarakat hanya bisa patuh dan tunduk terhadap apa yang dikatakan seorang

pemimpin. Namun untuk saat ini, sulit rasanya. secorang pemimpin berperilaku dan bertindak




sesukanya. Karakter scorang pemimpin akan dengan mudah diketahui dan disorot masyarakat.
Reputasinya akan mudah diketahui masyarakat melalui berbagai media massa dan juga media
sosial.

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, terutama setelah Indonesia memasuki era
pemilihan secara langsung, kepemimpinan di Indonesia menjadi fokus perhatian masyarakat.
Mulai proses pemilihan, baik pemilihan anggota legislatif (Pileg). pemilihan presiden (Pilpres),
pemilihan kepala daerah (Pilkada), --gubernur, bupati maupuan walikota,-- selalu menjadi issue
hangat pemberitaan berbagai media, sekaligus menjadi topik perbincangan seluruh lapisan
masyarakat.

Berbagai fenomena muncul ditengah masyarakat. Beberapa sosok figur calon pemimpin
muncul dengan sendirinya, dan banyak mendapat dukungan dan simpati warga masyarakat.
Sebaliknya, figur calon tertentu, meski sudah “dipasarkan™ dengan sistematis dan masif, melalui
berbagai media, spanduk rentang, banner, dan media lain, namun tidak banyak mendapat simpati
dan dukungan masyarakat.

Munculnya sosok Jako Widodo atau yvang popular discbut Jokowi, Walikota Solo yang
tiba-tiba muncul ke panggung politik nasional untuk memimpin warga DKI Jakarta, sclanjutnya
melaju menjadi Presiden RI, melalui Pilpres 2014, Demikian juga, sosok Tri Rismaharini, yang
menang telak dalam memperebutkan tampuk Walikota Surabaya. Figur lainnya, adalah Ridwan
Kamil, Walikota Bandung yang cukup fenomenal.

Di Jember, sosok dr. Hj. Faida, MMR.. juga menjadi salah satu fokus pembicaraan
masyarakat, setelah pada Pilkada Serentak 2015, figur direktur dua rumah sakit swasta di Jember
dan Banyuwangi ini. mampu menumbangkan pasangan calon yang didukung penuh koalisi partai
politik yang tengah berkuasa di Jember. Tidak hanya itu, figur pasangan calon nomor urut satu
yang akhirnya tumbang ini, juga mendapat sokongan penuh mantan Bupati Jember yang baru
saja berkuasa.

Kemenangan mutlak lebih dari lima persen suara ini, tentu diluar perkiraan dan prediksi
banyak pihak. Di atas kertas, dr. Hj. Faida, rasanya sulit untuk memenangi pertarungan dalam
perhelatan Pilkada Jember. Karena diukur dalam banyak hal, Faida, yang berpasangan dengan
seorang tokoh masyarakat, kiai pada sebuah pondok pesantren di desa. Drs. KH.., Mugqit Arief,
tentu kalah dengan kandidat pesaingnya.




Jauh sebelum nama Faida muncul dalam bursa calon Bupati Jember periode 2015-2020,
sosok H. Sugiarto, SH., sudah lebih dulu dikenal masyarakat. Scorang birokrat dengan jabatan
terakhir Sekretaris Kabupaten (Sekkab) Jember ini, sudah cukup lama bersosialisasi di tengah
masyarakat, dengan memasang berbagai alat peraga kampanye, berupa baliho, banner, pamflet,
dan berbagai alat peraga lainnya, di berbagai pelosok Kabupaten Jember.

Sugiarto yang dalam kariernya sempat menjadi orang kepercayaan bupati yang berkuasa
saat itu, menggandeng scorang dokter PNS yang sempat aktif menjabat Direktur RSU Dr.
Soebandi Jember, yakni dr. Dwi Kuryanto, maju sebagai pasangan calon dengan nomor urut
satu. Namun, pasangan H. Sugiarto, harus mengakui keunggulan pesaingnya. yang tampil
dengan nomor urut dua, setelah upaya hukum yang diperjuangkannya melalui Mahkamah
Konstitusi (MK), kandas.

Fenomena kemenangan pasangan dr. Hj. Faida, MMR., dalam Pilkada Jember 2015,
tentu tidak terlepas dari upaya tim pemenangannya dalam merancang strategi pemasaran politik
(political marketing) dengan memanfaatkan media massa maupun media sosial lainnya. Dengan
mengusung 22 janji kerja dan mensosialisasikannya melalui media, terbukti mampu mengail
respon masyarakat yang cukup besar. Wajar, kalau kemudian dukungan dan simpati terus
mengalir dan akhirnya mengantarkan pasangan ini memenangi pertarungan Pilkada Jember.

Menurut Hafied Cangara “Political marketing” adalah strategi dalam penyebarluasan
informasi tentang kandidat. partai, dan program yang ditawarkan oleh aktor politik melalui
saluran-saluran komunikasi yang ditujukan kepada segmen (sasaran) dengan tujuan mengubah
wawasan, sikap. dan perilaku calon pemilih sesuai dengan keinginan aktor politik tersebut.
(Cangara, 2009).

Studi yvang berjudul “Komunikasi Interpersonal Bupati Jember dengan Rakyat Pasca
Pilkada dalam Media Sosial” ini, sengaja dihadirkan untuk mengkaji peran media sosial sebagai
sarana berkomunikasi yang efektif dan efisien, Bupati Jember, dr. Hj. Faida, MMR.. dengan
rakvatnya. Tidak hanya dalam proses kampanye pada Pilkada saja, namun strategi pemanfaatan
media sosial ini terus dilakukan setelah Pilkada usai (Pasca Pilkada).

dr. Faida, bertekad untuk tetap menggunakan media sosial sebagai sarana berkomunikasi.
khususnya dalam mengembangkan komunikasi interpersonal dengan seluruh rakyatnya.
Fenomena ini layvak diteliti, karena terbukti melalui media sosial, Bupati Jember vang baru

dilantik beberapa bulan ini, mampu berkomunikasi secara efektif dengan seluruh rakyatnya.




Selain untuk mendengar aspirasi dan keluhan mereka, media social juga dimanfaatkan
sebagai pijakan bertindak dan pengambilan kebijakan. Wajar kalau Bupati Jember bisa langsung
action, bekerja sesuai dengan kemauan dan kehendak rakyat, tanpa harus berlama-lama
melakukan penyesuaian diri, seperti pemimpin lainnya yang baru bisa diukur kinerjanya setelah
100 hari.

Kajian Teoritis

Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) adalah proses komunikasi yang
alakukan sesecorang secara individu maupun kelompok. Menurut Deddy Mulyana (2005),
komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi, merupakan komunikasi antara orang-
orang sccara tatap muka, yang memungkinkan sectiap pesertanya menangkap reaksi orang lain

Komunikasi interpersonal juga mencakup aspek pengiriman dan penerimaan pesan antar

secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.

dua atau lebih individu. Di dalamnya juga mencakup semua aspek komunikasi. seperti
mendengarkan, membujuk, menegaskan, mengolah, menyimpan dan menghasilkan kembali
aspek informasi.

1. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri sendiri (self). Berbagai persepsi

Karakteristik komunikasi interpersonal, menurut Mulyana, antara lain:

komunikasi yang mengangkat pengamatan dan pemahaman berangkat dari dalam diri
kita. Artinya, dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman kita.

2. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Anggapan ini mengacu pada tindakan-
tindakan atau pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan
menerima pesan.

3. Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek pesan dan hal antar pribadi.
Maksudnya, komunikasi interpersonal tidak hanya berkenaan dengan isi pesan yang
dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa partner komunikasi kita dan bagaimana
hubungan kita dengan partner tersebut.

4. Komunikasi interpersonal mengisyaratkan adanya kedekatan fisik antar pihak yang
berkomunikasi.

5. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu dengan

vang lainnya dalam proses komunikasi.




6. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang. Jika kita salah

mengucapkan sesuatu kepada partner komunikasi kita, mungkin kita dapat meminta maaf
dan diberi maaf, tetapi komunikasi tidak berarti menghapus apa yang pernah Kkita
ucapkan. Demikian pula, kita tidak dapat mengulang suatu pernyataan dengan harapan
untuk mendapat suatu hasil yang sama, karenanya dalam proses komunikasi antar

manusia, hal ini akan sangat tergantung dari respon partner komunikasi kita.

Tahap-tahap hubungan interpersonal

1.

Tahap [ = Pembentukan Hubungan—> Informasi pada tahap perkenalan dikelompokkan

menjadi 7 kategori - informasi demografis, sikap. rencana, kepribadian, perilaku

lampau, orang lain, hobi dan minat

. Tahap II = Peneguhan Hubungan - keakraban, kontrol. respon tepat dan pemeliharaan

hubungan

. Tahap III = Pemutusan Hubungan = kompetisi, dominasi, kegagalan, provokasi dan

perbedaan nilai.

Faktor-Faktor yang dapat Menumbuhkan Hubungan:

Adapun faktor-faktor yang dapat menumbuhkan hubungan, dalam komunikasi interpersonal

antara lain;

1.

Percaya (frusf): Ada situasi yang menimbulkan resiko. Menyadari akibat-akibat
bergantung padﬁrang lain dan yakin akibat baik dari perilaku orang lain.

Sikap suportif: Mengurangi sikap defensif (tidak menerima, tidak jujur dan tidak empati).
Sikap terbuka:Obyektif. orientasi isi. mencari informsi dari berbagai sumber. provisional,

mencari pengertian pesan yang dipercaya.

Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (1997 : 259-264), efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan

lima kualitas umum yang patut dipertimbangkan, yakni:

1.

Keterbukaan (openness)

2. Empati (empathy)




3. Sikap mendukung (supportiveness)
4, Sikap positif (positiveness)
5. Kesetaraan (equality)

Pembahasan

Blumler dan Kavanagh menyebut suatu kemunculan “third age of political
communication” dimana media cetak dan penyiaran akan kehilangan tempatnya sebagai saluran
utama komunikasi politik pada era baru melimpahnya informasi. (Dalam, Ward and Cabhill,
2009:3). Seperti kita pahami,dahwa generasi pertama manusia dalam berkomunikasi
menckankan pada komunikasi face-fo-face, sedangkan generasi kedua penckanannya pada
penguasaan opini publik melalui media massa, dan generasi ketiga penguasaan new media
(media baru) dalam hal ini beragam media social. (Hervanto, 2011).

Tipe ideal fungsi media (termasuk didalamnya media sosial), meminjam cara pemikiran
McNair (1995: 21-22), ada lima fungsi media komunikasi di tipe ideal masyarakat demokratis,
yakni:

1. To inform (Iﬁnginformasikan) segala sesuatu yang terjadi.

2. To educate (mendidik) makna dan signifkansi “berbagai fakta™ sechingga kampanye di
media sosial memberi pendidikan isu-isu yang bergulir.

3. Menyediakan platform (garis besar) perbincangan politik.

Dengan berbagai keunggulan dan kecepatannya, media sosial cukup efektif digunakan
sebagai sarana komunikasi, termasuk oleh Bupati saat berkomunikasi dengan rakyatnya. Hal ini
dapat dibuktikan pada studi komunikasi interpersonal Bupati Jember, dr. Faida dengan rakyatnya
melalui media sosial.

Meski baru memimpin beberapa bulan, namun reputasi Bupati dr. Hj. Faida, MMR_,
dalam memimpin Kabupaten Jember, menunjukkan trend yang terus meningkat. Sejatinya tidak
mudah bagi Faida untuk memulai berkiprah memimpin daerah berpenduduk hampir 2.7 juta jiwa
tersebut.

Pasalnya, dokter yang memilih konsentrasi manajemen rumah sakit, dalam studi S2-nya,
memenangi Pilkada Jember vang digelar secara serentak (9 September 2015) itu, dengan

dukungan yang tidak terlalu besar dari masyarakat. Dari sekitar 1,5 juta rakyat yang memiliki




hak pilih, hanya separonya yang menggunakan haknya. Selebihnya, memilih tidak mendatangi
TPS (tempat pemungutan suara) alias Golput.

Dengan ligitimasi masyarakat yang sangat minim, rasanya sulit bagi scorang bupati untuk
bisa cepat bergerak, membangun daerah dengan melibatkan partisipasi aktif seluruh warga
masyarakat. Upaya untuk menyatukan kembali masyarakat yang sebelumnya terbelah dalam dua
kelompok massa, dalam mendukung dua pasangan kandidat bupati, jelas bukan pekerjaan
mudah. Butuh kerja keras dan tentu membutuhkan waktu yang terkadang cukup panjang,

Namun dr. Faida dan pasangannya sejak awal sudah bertekad. bahwa kehadirannya
sebagai Bupati dan Wakil Bupati, untuk memimpin seluruh rakyat Kabupaten Jember, bukan
hanya untuk sckelompok masyarakat yang mendukung dirinva dalam Pilkada. Dengan
mengusung jargon: “Jember Bersatu. Jember Maju”, pasangan kepala dacrah ini terus
menggelorakan semangat perdamaian, “Salam Tiga Jari” yang artinya dua kelompok melebur
menjadi satu.

Faida mencoba mengubur perseteruan dan dendam politik dari dan dengan pihak
manapun. Karena itu, usai dilantik Gubernur Jatim, Dr. Soekarwo. Faida tidak pernah
melewatkan setiap kesempatan untuk bergerak, bersilaturahmi dengan mengunjungi tokoh-tokoh
masyarakat di Jember, dalam rangka menggalang dukungan. Tidak terkecuali, berkomunikasi
dan bersilaturahmi ke rumah H. Sugiarto, mantan Sekkab Jember, yang juga bekas rifalnya
dalam memperebutkan tampuk kepemimpinan Kabupaten Jember.

Selain bergerak dalam dunia nyata, dengan mengembangkan konsep “blusukan™ seperti
yang dilakukan pemimpin daerah lainnya, termasuk konsep yang dilakukan Jokowi, saat
memimpin DKI Jakarta dan kemudian berlanjut memimpin Negara Indonesia, dr. Faida juga
aktif berkomunikasi melalui media sosial, khususnya Facebook.

Hampir setiap kegiatan yang dilakukan, tidak lupa di unggah ke akun facebooknya yang
beralamat dr. Faida. Secara rutin, laman internet milik Bupati Jember ini, ter-update dengan
info-info baru, tentang aktifitas vang dilakukan Bupati. Mulai menghadiri undangan pengajian
oleh tokoh ulama dan tokoh masyarakat, menerima dan mengapresiasi siswa yang berprestasi.
Menyemangati masyarakat dalam berolah raga hingga ikut jalan santai dengan segenap warga
masyarakat, makan siang di sebuah warung makan milik warga, membuka musyawarah daerah
Ormas Islam, juga membuka acara konferensi cabang organisasi kepemudaan, hingga hal-hal

lain yang terkadang remeh-temeh.




Kegiatan lain yang tampak dickspos Bupati Faida melalui akun facebooknya, yakni
merespon adanya keluhan sebagian masyarakat pengguna jalan raya. Mengingat, sebelum Faida
berkuasa, hampir sebagian besar ruas jalan raya dipenuhi dengan marka pita kejut, seperti yang
sering Kita jumpai di ruas jalan sebelum kita menyeberang rel KA. Rambu yang berderet-deret di
hampir seluruh ruas jalan raya di pusat kota dan jalan poros lainnya, oleh masyarakat setempat
disebut rambu dag-gradatk.

Di luar dugaan, keluhan masyarakat yang disampaikan melalui dinding facebook milik
Bupati ini, ternyata direspon positif si empunya akun. Tepat tengah malam, usai menghadiri
sebuah acara keagamaan, Bupati Faida dengan sempat menyaksikan wakilnya, KH Muqit Arief,
mengayunkan palu besar, membongkar gundukan marka pita kejut yang banyak dikeluhkan
masyarakat.

Hampir setiap pagi, sebelum beraktifitas Bupati Jember dr. Faida menyempatkan diri
menyapa warganya. Terkadang sapaan ditulis dalam kalimat penuh motivasi. Misalnya, kalimat

berikut:

dr Hj Faida MMR (@ Selamat Pagi Warga Jember. Semoga Seluruh Warga Jember
Selalu Diberkahi Allah

# Quiote of The Doy

Tidak ada Pemimpin hebat

Tidak ada Bupati hebat
Tanpa Bersinergi dengan masyarakat

e, T PATDA, MM - Bupat] Jember

disampaikan pada acara Konfercab GP Ansor Jember

dr Hj Faida MMR @ Jangan Ada Sekat Antara Bupati dan Rakyat.

Bupati, Wakil Bupati, Pejabat sebagai Pelayan Masyarakat Harus Hadir di Tengah
Masyarakat. Kita Hadir Memang Untuk Melayani Rakyat Keberadaan Kita Harus
Benar-Benar Dirasakan Manfaatnya Untuk Rakyat.

Kita ada Karena Rakyat Layani Rakyat dengan Hati.




# Quote of The Deny

“Membangun Jember. ltu' Sejatinya

dr Hj Faida MMR @ Wujudkan Industri Kreatif

Jember Gudangnya Orang Hebat

Jember Gudangnya Orang Kreatif’

Jember Gudangnya Seni Budaya

Jember Kota Pendalungan

Keberadaan Jember Fashion Carnival (JI'C) Yang Mendunia Hasil Karya Dynand Fariz
Orang Jember

Keberadaan JIFC telah Mengangkat Nama Jember Ke Kancah Dunia

Kini Saatnya Bersinergi.

Keberadaan JFC Bisa Dikolaborasikan Untuk Mengangkat dan Menampilkan Berbagai
Seni dan Budaya dalam Ajang Bergengsi Bertaraf Internasional.

Sebagai Daerah Pendalungan Jember Punya Beragam Seni Budaya Yang Bila Dikemas
Ciamik dalam Ajang JF'C akan Mendunia.

Berdayakan Pula Industri Kreatif Rakyat dalam Ajang JFC.

Bila Memunglkinkan Ajang JFC Bisa digelar Di Lokasi Wisata Jember. Salah Satunya di
Pantai Watu Ulo Jember.

SINERGI BUKAN SOAL KESEMPATAN. SINERGI SOAL KEMAUAN.

Bila ada Kemauan Ada 1001 Jalan
Bila Tidak Ada Kemauan Ada 1001 Alasan.

dr Hj Faida MMR @ Mari Sukseskan Gerakan Keluarga Berencana
Tingkatkan Ekonomi Rakyat Libatkan Peran Serta Masyarakat

dr Hj Faida MMR (@ Libatkan Babinsa dalam Program - Program Pemerintah




Peranan Babinsa dan Babinkamtibmas yang Selama Ini Membaur dan Dekat dengan
Masyarakat di tingkat Bawah Akan Mempermudah Pencapaian Pelayanan Terbaik untuk
Masyarakat.

Sinergi Pemkab - TNI - POLRI - Ulama - Masyarakat serta Instansi Terkait Akan
Membawa Jember Lebih Baik

Semoga Allah Meridhoi Langkah Kita

dr Hj Faida MMR @ Perusahan Daerah Perkebunan (PDP) Mempunyai Produk Kopi
Kahyangan.

Untuk Menghasilkan Cita Rasa Kopi Tinggi Penyeduhan Bisa dengan Berbagai Cara

Mari Cintai Produk Lokal
Bupati Jadi Marketing Produk Jember
Siapa Saja Bisa Ikut Memasarkan Bekerjasama dengan PDP

KOPI KAHYANGAN
MINU MNYA SAMPAI KE HATI

dr Hj Faida MMR - KH Mugit Arief @ Prestasi Penting Tapi Kejujuran Lebih Utama
Penyerahan Penghargaan Bagi Ratusan SMP/MTs/SMA/SMK Yang Berintegritas
Melaksanakan Ujian Nasional Oleh Menteri Pendidikan Menjadi Semangat Bagi Sekolah
Lain Agar Bertindak Jujur Dalam Mengejar Prestasi.

Seluruh Komponen Pendidikan dan Masyarakat Harus Bersama-Sama Mewujudkan
Generasi Bangsa Yang Jujur dan Berintegritas Tinggi.




Jangan Menghalalkan Segala Cara Untuk Meraih Prestasi. Lahirkan Generasi Bangsa
Yang Berkualitas dan Punya Integritas dan Kejujuran Tinggi. Kelak Merekalah yang
Akan Menjadi Pemimpin Pemimpin Bangsa.

Katakan Tidak Untuk Kebohongan dan Kecurangan.

BERANI JUJUR DAN BERINTEGRITAS ITU BARU HEBAT

Tentunya, tidak jarang tulisan pada dinding facebook dr. Faida, mendapat respon positif
masyarakat dengan memberikan komentar berupa pujian, rasa terima kasih. keluhan, perhononan
kunjungan, dan beragam tanggapan lainnya. Hal yang tidak biasa lainnya yang dilakukan Bupati
Jember, dr. Faida. yakni memberi tanggapan balik. vang tidak hamper tidak pernah dilakukan
pemimpin sebelumnya, kepada rakyatnya secara langsung.

Berikut tanggapan yang diberikan sescorang dengan akun:

Fakhry Ikhsan Firdaus

Bu faida, terimakasih sudah menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan
rakyat, mendengan aspirasi dan keluhan" rakyat. Sehingga rakyat jg bisa berperan aktif
membangun jember. Mungkin kedepan jember bisa mengembanglkan industri kreatif
dibidang teknologi. Teknologi yang memudahkan bukan bermaksud untuk menggantikan.
Apalagi era MEA, semoga jember bisa lebih baik kedepannya.

Nafiri Sumpono Kang Joyo

Saya bangga sekaligus prihatin, keberadaan JIFC yg fenomenal telah menggeser budaya?2
lokal tradisional, akibatnya, kalau karnaval?2 di desa desa skalipun, isinya mirip2 JFC,...
bukankah equilibrium menjadi sangat penting dim setiap kehidupan?




Abdul Khamil

Mantaaappp bunda Dokter Faida semua elemen masyarakat harus diajak serta, harus
sama-sama bahu membahu utk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat utk
memberikan pengabdian kpd masyarakat, sehingga tujuan masyarakat yg semakin hidup
layak & dpt memenu.. sehingga tujuan masyarakat yg semakin hidup layak & dpt
memenuhi kebutuhan2 dasarnya semakin mendekati kenyataan. Potensi energi seperti
Babinsa & Babinkamtibmas dibawah kendali bunda sebenarnya bisa jg melalui anggota
SatpolPP yg tersebar merata & jumlahnya cukup besar di Kab. Jember. InsyaAllah Allah
akan meridoi langkah terbaik yg bunda berikan bagi masyarakat Jember tercinta,
Aamiin

Tjiptohadi Suparto

alhamdulillah, klau setiap komponen di sinirgikan/di oranglkan,setiap langkahx akan
diikuti, sepanjang utk kesejahteraan masy dan tdk menyalahi aturan, tdk dg sbg mana
Bupati sblmx, masy yg punya sepeda trail saja yg didekati/pejabat yg memberi ampo yg
di openi, berapapun lamax jadi pejabat yg penting ampox.

Teddy Hartanto

Pemimpin yg baik adalah pemimpin yg bs menjadi marketer bg daerah yg

dipimpinnya...apalagi di jember ada puslit kopi..perlu dikembangkan varian kopi arabica

khas jember,shg kopi jember menjadi specialty coffe...sy usul perlu adanya festival kopi

nusantara di jember,mulai kopi gayo,kopi lampung,kopi ijen,kopi bali dll..pasti diliput

oleh tv nasional n banyak pecinta kopi nusantara yg hadir di jember..

Tanggapan atau respon terhadap statemen Bupati dr. Faida, melalui facebook, ternyata
tidak hanya ditanggapi atau dikomentari oleh masyarakat. Sejumlah pejabat pemerintah, baik di
tingkat kabupaten, kecamatan. bahkan desa/kelurahan juga ikut member tanggapan. Demikian
halnya respon dari Kapolres Jember, AKBP Sabilul Alif, terhadap komentar dan juga foto
kegiatan yang diupload Bupati Faida dalam facebook. Sesuatu yang nyaris tidak pernah terjadi

dalam pola kepemimpinan kepala daerah terdahulu.

Joni Pelita

Alhamdulillah.. Ibu bukan hanya bisa membaur tetapi betul2 sdh menyatu dgn rakyat...
menyatu dgn rakyat Jember... salut... mdh2 an Ibu selalu diberikan kesehatan shg bisa
menjinkan amanah rakyat dgn sempurna... amin...

Sabilul Alif

Sukses terus Ibu Bupati,meningkatkan kemajuan di bidang pendidikan.
Kami akan mengawal kegiatan UNAS dg tertib dan kami akan meneruskan program




terdahulu yaitu "PRESTASI YES,KONVOI DAN CORAT CORET NO".
Semoga kita dapat sama menyelamatkan generasi muda (save our next generation).

dr. FAIDA. MMR

Moalasih komandan. Saya pantau di medsos tiap hari komandan juga tanpa lelah
melayani masyarakat. Top komandan. Warga Jember bangga melihatnya

dr. FAIDA. MMR

Berkat kerja keras pengawalan dan pengamanan jajaran POLRI Pelaksanaan wjian
nasional aman dan lancar. Makasih Ndan

Septa Dwi Najwa

Ini gambaran jalan menuju rumah kami bu....,di Desa

GELANG, kec.Sumberbaru, Kab. JEMBER, PTPN XII Kebun Gunung Gambir,sejak saya
lahir sampai sekarang blm pernah ada perbaikan apalagi Pengaspalan jalan,serta

Listrik PLN bim masuk . *# Kami ingin ibu bisa membantu kami ,hanya Ibu Faida
harapan kami....*# Kami TUNGGU.......

dr. FAIDA. MMR

Siap diperhatikan

Septa Dwi Najwa

Trima kasih bu....baru kali ini keluhan sy mendapat respon dari Jbr 1,yg tdk km dpthkan
dr bupati2 sebelumnxa,slmat bertugas bu,ibu mnjadi harapan baru km dan slruh
msyarakt d sini,km tunggu kedatangan ibu...... Matur nuwun.....

Penutup

Komunikasi interpersonal melalui media sosial facebook yang dilakukanBupati Jember,
dr. Faida. untuk berkomunikasi dengan rakyat terbukti efektif. Dalam waktu singkat, kepala
daerah yang terpilih dalam Pilkada serentak 2015 ini, mampu meraup simpati hampir alumh
lapisan masyarakat, mulai petani di pelosok desa terpencil, hingga masyarakat kota, bahkan
pejabat dilintas Forpimda (Forum Pimpinan Daerah) di Jember.

Wajar, perjalanan pemerintahan di Kabupaten Jember, dibawah kendali pasan%n dr.
Faida, MMR dan Drs KH. Muqit Arief ini, nyaris mulus dan tanpa kendala yang baarli, Bupati

dan jajarannya mampu merespon setiap harapan dan keinginan warga masyarakat, bahkan yang




sudah bertahun-tahun tidak pernah mendapat perhatian dan tanggapan dari kepada daerah
(bupati) sebelunaya'

Sedang. dengan menggunakan komunikasi interpersonal melalui media sosial face&:ok,
Bupati Jember, dr. Faida, mampu menjalankan roda pemerintahan dengan baik. Bupati, dapat
dengan mudah memperoleh segala masukan secara langsung dari masyarakat dan tentunya akan
mempermudah menyusun rencana anggaran dan program kegiatan, dengan tepat, efektif, efisien,

dan tepat sasaran. (*)
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